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ABSTRAK

Muhammad Hilyan Zaki (2025) : Pengaruh Pemberian Nasehat terhadap
Tingkah Laku Siswa Madrasah Aliyah
Darul Hikmah Pekanbaru.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pemberian nasehat terhadap
tingkah laku siswa Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian korelasi dengan pendekatan kuantitaif. Populasi pada
penelitian ini berjumlah 506 peserta didik. Sampel terdiri dari 75 peserta didik
dari seluruh siswa Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, angket, dan dokumentasi. Teknik
analisis data menggunakan regresi linear sederhana. Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh nilai signifikansi 0,028 < 0,05, maka Ha diterima dan HO ditolak. Hal
ini-berarti terdapat pengaruh yang signifikan pemberian nasehat terhadap tingkah
laku siswa Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru.

Kata kunci: Pemberian Nasehat, Tingkah Laku
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ABSTRACT

Muhammad Hilyan Zaki (2025): The Influence of Giving Advice toward
Student Behavior at Islamic Senior High
School of Darul Hikmah Pekanbaru

This research aimed at testing the influence of giving advice toward student
behavior at Islamic Senior High School of Darul Hikmah Pekanbaru. It was
correlational research with quantitative approach. 506 students were the
papulation of this research. The samples consisted of 75 of all students at Islamic
Senior High School of Darul Hikmah Pekanbaru. Observation, questionnaire, and
documentation were the techniques of collecting data. Simple linear regression
was the technique of analyzing data. Based on the research findings, the score of
significance was 0.028 lower than 0.05, so H, was accepted, and Hy was rejected.
This meant that there was a significant effect of giving advice toward student
behavior at Islamic Senior High School of Darul Hikmah Pekanbaru.

Keywords: Giving Advice, Behavior
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemberian nasehat merupakan suatu bentuk dukungan yang diberikan
kepada individu untuk membantu mereka dalam pengambilan keputusan yang
lebih baik atau dalam menghadapi masalah tertentu. Nasehat ini sering kali
didasarkan pada pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki oleh pemberi
nasehat, dan dapat diberikan oleh berbagai pihak, termasuk orang tua, teman,
atau profesional. Tujuan dari pemberian nasehat adalah untuk memberikan
pandangan yang konstruktif dan membantu individu dalam mengembangkan
diri serta mengatasi tantangan yang dihadapi.

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan nasehat
kepada siswa. Dengan pengetahuan yang mendalam tentang materi pelajaran
dan pemahaman terhadap perkembangan siswa, guru dapat memberikan
arahan yang sesuai dengan kebutuhan individu.?

Dunia pendidikan menempatkan nasehat dari guru sebagai rangsangan
yang dapat mempengaruhi tingkah laku siswa. Berdasarkan teori
behavioristik, jika siswa menerima nasehat yang baik dan membangun,
mereka akan cenderung menunjukkan perubahan perilaku positif sebagai

respons terhadap nasehat tersebut.®

!Sari, R. A., dan Hidayati, N, "Peran Orang Tua dalam Memberikan Nasehat kepada
Anak Remaja." Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 2020, 45-52.

2Sukardi, S, "Peran Guru dalam Pemberian Nasehat untuk Meningkatkan Kemandirian
Siswa." Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 8, No. 1, 2020, 23-30.

*Rahma Dona, dkk, “Penerapan Teori Belajar Behavioristik Dalam Pembelajaran PAI di
SDIT Cahaya Hati Bukittinggi”, Journal of Student Research, Vol.2, No.3, 2024, 60



Nasehat merupakan tindakan memberikan perintah, larangan, atau
saran yang disertai dengan dorongan dan peringatan. Definisi nasehat menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia Balai Pustaka adalah memberikan arahan
untuk memilih jalur yang benar. Selain itu, juga mencakup menyampaikan
kebenaran dengan cara yang lembut untuk mempengaruhi hati. Nasehat
diharapkan memiliki dampak yang kuat secara spiritual dengan keyakinan dan
arahan.*

Nasehat sebenarnya ditujukan kepada siswa dan memiliki hubungan
yang erat dengan pembinaan karakter. Melalui pemberian nasehat tersebut,
siswa dapat mempertimbangkan akibat dari tingkah laku yang mereka
lakukan. Memberikan nasehat kepada siswa merupakan upaya yang dapat
meningkatkan kesadaran dan membangkitkan kesadaran serta kemampuan
untuk menerapkan apa yang diajarkan.’

Perspektif Islam menilai bahwa pemberian nasehat oleh guru menjadi
ideal apabila memenuhi beberapa kriteria penting. Nasehat tersebut
seharusnya menekankan kasih sayang, kesabaran, dan keikhlasan, agar dapat
diterima dengan baik oleh siswa dan memberikan dampak positif pada
perkembangan karakter mereka. Seorang guru diharapkan menyampaikan
nasehat dengan bijaksana, tanpa rasa iri, serta mendorong siswa untuk

merenungkan tindakan mereka.®

4Ricky Nugraha Sartono dan Achmad Junaedi Sitika, “Dakwah, Nasehat, dan Sejarah”,
At-Tajdid: Jurnal Pendidikan Dan Pemikiran Islam, Vol. 07, Juni 2013, 71

SAgus dan Nur Rahmah Asnawi, Analisis Penerapan Metode Nasehat, Pemberian
Hukuman dan Keteladanan di SMA Negeri 1 Marioriwawo Kabupaten Soppeng, Indonesia, Jurnal
Amanah lImu, Volume 3 Nomor 1 Juni 2023, 52

®Benny Putra Mahendra, Guru Ideal dalam pandangan Az-Zarnuji dan Al-Ghozali serta
kondisi guru saat mengajar (Kajian Kitab Ta“limul Muta“aliim dan Thya Ulumuddin), Jurnal
Inovatif, Volume 7, No. 1, 2021, 119



Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada 3 Juni 2024, di
Madrasah Aliyah Darul Hikmah, guru-guru telah menjalankan peran mereka
dalam memberikan Nasehat dengan penuh dedikasi dan kebijaksanaan. Hal ini
terlihat dari :

1. Guru memberikan nasehat tentang disiplin kepada siswa;

2. Guru memberikan nasehat tentang saling menghargai sesama teman;

3. Guru memberikan nasehat kepada siswa yang melanggar aturan sekolah;
4. Guru memberikan nasehat tentang kewajiban siswa di sekolah;

5. Guru memberikan nasehat saat pembelajaran di dalam kelas.

Dengan demikian, upaya guru-guru dalam memberikan nasehat di
Madrasah Aliyah Darul Hikmah telah menjadi kontribusi yang signifikan
dalam membentuk karakter dan moralitas siswa. Pemberian nasehat yang
dilakukan tidak hanya terbatas di dalam kelas, tetapi juga aktif melibatkan
siswa dalam berbagai aktivitas di luar kelas, seperti di asrama, menunjukkan
bahwa guru telah menjalankan peran mereka secara ideal.

Meskipun upaya pemberian nasehat oleh guru-guru di Madrasah
Aliyah Darul Hikmah dilakukan dengan baik, namun tidak dapat dipungkiri
bahwa dampaknya tidak selalu merata terhadap tingkah laku siswa. Oleh
karena itu, meskipun nasehat tersebut disampaikan dengan baik dan
berdasarkan nilai-nilai agama, namun tingkat kesiapan siswa dapat membuat

dampaknya tidak selalu berpengaruh sepenuhnya terhadap tingkah laku siswa.



Perhatian terhadap permasalahan tingkah laku sosial siswa semakin
mendesak seiring dengan perkembangan pendidikan dan karakter anak.
Permasalahan ini mencakup perilaku kurang sopan, kesulitan berinteraksi, dan
konflik antar siswa di sekolah. Selain itu, faktor-faktor seperti lingkungan
keluarga, pengaruh teman, dan media sosial juga berkontribusi terhadap
penyimpangan perilaku sosial siswa di masyarakat.

Tingkah laku ideal siswa seharusnya mencerminkan nilai-nilai positif
seperti sopan santun, empati, dan kemampuan berkolaborasi. Siswa yang
berperilaku baik mampu berinteraksi dengan teman sebaya secara konstruktif,
menghormati perbedaan, serta menunjukkan rasa tanggung jawab terhadap
tindakan mereka. Selain itu, siswa ideal juga mampu mengelola emosi dan
menyelesaikan konflik dengan cara yang damai.’

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 3 Juni 2024, maka dapat
ditemukan beberapa gejala-gejala sebagai berikut :

1. Masih ditemukan siswa yang tidak menghargai pendapat teman ketika
belajar;

2. Masih ditemukan siswa yang keluar kelas saat guru mengajar di dalam
Kelas;

3. Masih ditemukan siswa yang tidak mengucap salam saat bertemu guru;

4. Masih ditemukan siswa yang berkata kasar terhadap temannnya;

5. Masih ditemukan siswa yang tidak menghargai guru ketika berbicara.

Berdasarkan gejala-gejala tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan

"Nugroho, "Pengembangan Karakter Siswa Melalui Pendidikan di Sekolah." Jurnal
Pendidikan Karakter, Vol. 5, No. 2, 2021, 45-56.



penelitian yang berjudul “Pengaruh Pemberian Nasehat terhadap Tingkah laku

Siswa Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru”

B. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini,

maka penulis akan menjelaskan istilah-istilah yang dianggap perlu. Beberapa

istilah yang terkait dengan judul penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

2.

Pemberian Nasehat

Mauizhah bermakna nasehat, dan istilah ini serupa dengan beberapa kata
lain dalam bahasa Arab seperti waiazha, yaizhu, waizhan, waizhatan, dan
mauizhatan yang semuanya memiliki arti memberi nasehat.® Jadi menurut
penulis, pemberian nasehat yang dimaksud adalah nasehat yang diberikan
oleh guru sebagai pendidik siswa selama berada di Sekolah.

Tingkah Laku Siswa

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, tingkah laku diartikan sebagai
perangai, kelakuan, atau perbuatan. Dengan kata lain, tingkah laku
mencakup berbagai tindakan yang dilakukan oleh seseorang yang
menunjukkan bagaimana sifat dan kepribadian mereka terwujud dalam
keseharian.’ Jadi ingkah laku yang akan diteliti adalah tingkah laku sosial,
yaitu bagaimana seseorang berinteraksi dan menjalin hubungan dengan

orang lain sesuai norma, perasaan, dan respons dalam situasi sosial.

®Rizki Hamdan Saputra, dkk, Penerapan Metode Mau’izhah (Naschat) dalam

Meningkatkan Karakter Religius Anak TK Musfiah Pagaran Baringin Kecamatan Barumun,
Jurnal Pendidikan Tambusai, Volume 7 Nomor 3 Tahun 2023, 24680.

Ramayulis, Psikologi Agama, (Jakarta : Kalam Mulia, 2013), 97.



C. Permasalahan

il

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis menemukan
beberapa permasalahan sebagai berikut :
a. Pelaksanaan pemberian nasehat oleh guru di Madrasah Aliyah Darul
Hikmah Pekanbaru.
b. Tingkah laku siswa Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru.
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkah laku siswa di Madrasah
Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru.
d. Pengaruh pemberian nasehat terhadap tingkah laku siswa di Madrasah
Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru.
Batasan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, dan
mengingat adanya batasan masalah yang dimiliki oleh peneliti agar
penelitian ini menjadi lebih fokus, maka penelitian ini dibatasi hanya
membahas mengenai ‘“Pengaruh Pemberian Nasehat Terhadap Tingkah
Laku Siswa Darul Hikmah Pekanbaru”
Rumusan Masalah
Berdasarkan pada pembatasan masalah di atas, maka pokok
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, apakah ada pengaruh
signifikan pemberian nasehat terhadap tingkah laku siswa di Madrasah

Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru.



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh yang signifikan

pemberian nasehat terhadap tingkah laku siswa di Madrasah Aliyah Darul

Hikmah Pekanbaru.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

1)

2)

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan tentang
pengaruh pemberian nasehat terhadap tingkah laku siswa.
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi untuk

penelitian selanjutnya.

b. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

4)

Bagi peserta didik, hasil penelitian ini diharapkan menjadi
pelajaran untuk mengetahui pengaruh pemberian nasehat terhadap
tingkah laku mereka.

Bagi pendidik, memberikan informasi untuk berkomunikasi dan
memberikan motivasi dengan baik agar pembelajaran terlaksana
dengan baik.

Bagi madrasah, hasil penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi  kepada pendidik dalam rangka meningkatkan
keterampilan guru di sekolahnya.

Bagi peneliti, yaitu untuk memperoleh wawasan berpikir,

penulisan ilmiah serta sebagai pertimbangan penelitian setelahnya.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. - Kerangka Teoritis
1. Pemberian Nasehat
a. Pengertian Pemberian Nasehat

Kata "Nasehat" berasal dari bahasa Arab, yang berakar dari
kata kerja "nashaha", yang berarti murni dan bebas dari kotoran.
Selain itu, terdapat istilah "khaatha™ yang berarti menjahit. Dalam
konteks istilah, Nasehat merujuk pada ungkapan yang disampaikan
dengan tujuan mengajak orang lain untuk melakukan kebaikan.*®

Sama halnya dengan metode "mau’izhah” yang secara bahasa
berarti Nasehat. Sejalan dengan istilah "wa’azha,” "ya’izhu,” dan
"wa’zhan," yang juga merujuk pada memberikan Nasehat. Menurut
Ahmad Tafsir dalam bukunya, mau izhah adalah pemberian Nasehat
dan peringatan tentang kebaikan dan kebenaran, dengan cara yang
menyentuh  hati  dan menggugah emosi agar orang lain
mengamalkannya. Istilah "wa zha" memiliki beberapa arti.™

Pertama, mau’izhah berarti Nasehat, yaitu penyampaian
kebenaran yang bertujuan mengajak orang yang dinasehati untuk

mengamalkannya.

Yadis, Syarah Riyadhus Sholihin Imam an-Nawawi, (Jakarta: Darul Musthofa, 2012),
205,

“Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: Pt Remaja
Rosdakarya, 2010), 145.



Kedua, mau’izhah sebagai tadzkir (peringatan), yaitu
mengingatkan berbagai makna dan kesan yang membangkitkan
perasaan serta emosi untuk segera berbuat baik, dekat dengan Allah,
dan melaksanakan perintah-Nya.*?

Nasehat adalah bentuk perhatian yang diberikan kepada
seseorang kepada siapa pun, untuk kebaikannya. Nasehat merupakan
salah satu metode al-mau’izhah al-hasanah yang bertujuan
mengingatkan bahwa setiap perbuatan memiliki konsekuensi atau
akibat tertentu. Menurut Al-Asfahani, al-mau’izhah adalah tindakan
mengingatkan seseorang dengan cara yang baik dan lembut agar
hatinya tersentuh dan menjadi lebih lunak.*®

Dari pengertian ini, al-mau’izhah al-hasanah dapat dipahami
sebagai salah satu cara untuk mengajak seseorang ke jalan Allah SWT
melalui pemberian Nasehat yang membangun. Secara istilah, Nasehat
adalah tindakan memberi perintah, larangan, atau anjuran yang
disampaikan dengan motivasi dan peringatan. Nasehat yang efektif
mampu meninggalkan kesan mendalam, mengikat hati seseorang pada

nilai keimanan, dan menjadi panduan dalam hidupnya.

243.

12 1h;
Ibid, 146.
M. Munir, Metode Dakwah Edisi Revisi, Cetakan Ke-3, (Jakarta: Kencana, 2009), 242-
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Mau’izhah, berfungsi untuk mengingatkan berbagai makna dan
kesan yang membangkitkan perasaan serta emosi agar segera beramal
saleh, dekat dengan Allah, dan melaksanakan perintah-Nya.**

Dalam Al-Qur'an, terdapat banyak ayat yang bisa dijadikan
sebagai metode nasehat untuk dasar dakwah, sebagai panduan dalam
upaya perbaikan diri seseorang. Salah satu contoh metode nasehat

yang terdapat dalam Al-Qur'an surah Al-Bagarah ayat 132 :

«

@dj—»-lw,wb Y‘u-’}w )Udud\(.ﬁu:da,a ‘&Nl

Artinya : "Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memlllh
agama ini bagimu, maka janganlah kamu mati kecuali
dalam memeluk agama Islam™

Al-Qur’an penuh dengan ayat-ayat yang mengandung nasehat
yang memberi petunjuk kepada anak-anak tentang apa Yyang
bermanfaat dalam agama. Al-Qur’an memiliki pengaruh yang sangat
kuat terhadap jiwa dan hati manusia. Oleh karena itu, ketika seorang

Muslim mendengarkan ayat-ayat Al-Qur’an, hatinya menjadi khusyuk,

mendengarkan setiap bacaan dengan penuh perhatian, dan jiwanya

tergugah sehingga muncul niat dan tekad untuk melaksanakan perintah

Allah dan menjauhi larangan-Nya. Dalam Al-Qur’an dijelaskan

tentang bagaimana pentingnya memberikan nasehat, yaitu dalam surah

An-Nahl ayat 125 sebagai berikut :

Y“Muzakkir dkk, Penerapan Metode Nasehat Dalam Meningkatkan Kemampuan
Mengerjakan Ibadah Shalat Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Aisyiah Bustanul AthfalL Il
Perumnas, Al Asma : Journal of Islamic Education, Vol. 4, No. 2, 2022, 110.
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Artinya : “Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara
yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling
tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang
paling tahu siapa yang mendapat petunjuk.”

Ayat ini tentunya memberikan peluang yang luas untuk
penafsiran dalam penyampaiannya kepada masyarakat. Meskipun
begitu, pendekatan yang digunakan oleh guru dapat berbeda-beda,
disesuaikan dengan kondisi yang ada. M. Quraish Shihab menjelaskan
bahwa metode al-hikmah diterapkan pada objek dakwah yang
termasuk dalam kalangan cendekiawan dengan pengetahuan tinggi.
Metode al-mau’izah digunakan untuk orang awam, yaitu dengan
memberikan nasehat dan perumpamaan yang menyentuh hati, sesuai
dengan tingkat pemahaman mereka yang lebih sederhana. Sementara
itu, metode al-mujadalah digunakan untuk berdebat dengan penganut

agama lain, menggunakan logika dan retorika yang lembut, tanpa

kekerasan atau kata-kata kasar.*®

1> Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Volume V11 (Jakarta: Lentera Hati, 2001), 369.
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b. Langkah-Langkah Pemberian Nasehat

Berikut adalah langkah-langkah yang perlu diperhatikan
dalam memberikan nasehat :

1) Menyampaikan nasehat dengan rasa cinta dan kelembutan,
karena nasehat yang disampaikan dengan kasih sayang lebih
mudah diterima dan dapat mengubah kehidupan seseorang.

2) Menggunakan bahasa yang sopan dan baik.

3) Menyesuaikan dengan konteks tempat, waktu, materi, dan
kondisi individu.

4) Menyampaikan hal-hal yang utama dan penting.*®

Nasehat adalah segala bentuk saran atau petunjuk yang
berhubungan dengan hal-hal positif. Nasehat juga dapat diartikan
sebagai teguran, ajaran, arahan, atau anjuran yang bertujuan
memberikan pelajaran. Biasanya, nasehat disampaikan oleh
seorang guru melalui ucapan yang jujur, lembut, baik, dan penuh
motivasi kepada orang yang mereka bimbing.

Semakin sering nasehat diberikan kepada anak, semakin
besar peluang untuk menciptakan perubahan perilaku sesuai tujuan
yang diharapkan. Sebaliknya, jika nasehat jarang atau tidak pernah
diberikan, perubahan perilaku yang diinginkan sulit tercapai secara

optimal.

®Ipah Latipah, “Implementasi Metode Al-Hikmah, Al-Mau“idhah Al Hasanah, dan Al-
Mujadalah Dalam Praktik Pendidikan”, Jurnal IImiah Mitra Swara Ganesha, No. 2, 2016, 33.
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Nasehat yang diberikan kepada siswa berperan sebagai
instrumen penting dalam pengembangan karakter mereka. Melalui
nasehat, siswa diajak untuk merenungkan dan mempertimbangkan
konsekuensi dari tindakan yang mereka ambil.’

Sebagaimana firman Allah SWT. didalam al Qur©an yang
berbunyi :

=0 Yo

o_’//:/:/ T /4,-4.:)‘//.:;///. 4
‘W‘j—’) L?"‘“:’ \},ab.s) g/:,&;}‘.,a_” ‘}L}.C) ‘j;.a‘; u{,;\“ Y/l

Artinya : kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh
serta saling meNasehati untuk kebenaran dan kesabaran.
(Q.S Al-Asr : 3)

Sebagai hamba Allah SWT, kita memiliki tugas dan
kewajiban, sementara di depan Kita ada berbagai ujian dan cobaan.
Dalam menghadapi semua itu, nasehat menjadi modal utama dalam
menjalani kehidupan. Terlebih lagi, sifat manusia yang mudah
lupa, lalai, dan terpengaruh oleh hawa nafsu, yang sering mengarah
pada kemungkaran, menunjukkan bahwa kita sangat membutuhkan
nasehat.

c. Bentuk-Bentuk Nasehat

Nasehat dapat disampaikan dalam berbagai bentuk, di

antaranya adalah sebagai berikut:

"Hidayati "Pengaruh Nasehat Guru terhadap Perilaku Sosial Siswa." Jurnal llmiah
Pendidikan, Vol. 7, No. 1, 2019, 67-75.
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1) Ucapan
Ucapan merujuk pada kata-kata yang diucapkan atau
dilafalkan, yang dapat berupa ungkapan yang menyentuh perasaan,
atau pernyataan yang menggambarkan ekspresi emosional
seseorang, seperti rasa suka cita, rasa terima kasih, dan perasaan
lainnya.®
Ucapan yang diberikan oleh guru kepada siswa seharusnya
disampaikan dengan kata-kata yang baik, dapat mempengaruhi
atau mengubah perilaku siswa, serta memberikan dorongan agar
siswa berbuat baik kepada diri sendiri dan orang lain.
2) Teguran
Teguran mencakup ajakan untuk berbicara, sapaan, kritik,
ajaran, serta peringatan.’® Teguran yang diberikan oleh guru
sebaiknya bersifat konstruktif, misalnya ketika siswa melakukan
kesalahan, teguran harus disampaikan dengan bahasa yang lembut
dan penuh pengertian, mengingat siswa masih dalam tahap
pembelajaran. Penggunaan bahasa yang kasar sebaiknya dihindari,
karena siswa belum sepenuhnya memahami perbedaan antara yang
benar dan yang salah. Hal ini sejalan dengan Q.S. An-Nisa ayat 5

yang berbunyi sebagai berikut:

¥k ementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2020), 1516.
“lbid, 1419.
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Artinya : “Janganlah kamu serahkan kepada orang-orang
yang belum sempurna akalnya harta (mereka yang
ada dalam kekuasaan)-mu yang Allah jadikan
sebagai pokok kehidupanmu. Berilah mereka
belanja dan pakaian dari (hasil harta) itu dan
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik.”
(Q.S An-Nisa:5)%°

3) Perbuatan dan Teladan

Perbuatan merujuk pada segala sesuatu yang dilakukan,

tindakan, atau tingkah laku.?> Sementara itu, teladan adalah

sesuatu yang pantas untuk dicontoh atau dianggap baik sebagai

acuan.?

Perbuatan baik yang dilakukan oleh guru menjadi contoh
bagi siswa. Seorang guru yang memiliki sikap buruk
kemungkinan besar akan mempengaruhi siswa untuk meniru
perbuatannya. Sebagai panutan, jika guru memiliki perilaku
yang baik, siswa akan cenderung mengikutinya. Guru berfungsi
sebagai teladan bagi siswa. Sebagai figur yang paling dekat

dengan siswa, apa yang dilakukan oleh guru akan diikuti oleh

siswa karena mereka meniru tindakan gurunya.

“Departemen Agama RI, Al-qur'an dan terjemah, Cet. 7. (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
2020). 77.

“Ipid, 213.

?2Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Op.cit, 1424.
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d. Tujuan Pemberian Nasehat

Tujuan pemberian nasehat oleh guru kepada siswa sangat
penting dalam konteks pendidikan dan pengembangan karakter.
Guru berperan sebagai pembimbing yang tidak hanya mentransfer
pengetahuan, tetapi juga membentuk tingkah laku siswa. Melalui
nasehat, guru dapat menanamkan nilai-nilai moral, memberikan
kesadaran untuk belajar, dan mencegah perilaku negatif. Selain itu,
nasehat yang diberikan juga bertujuan untuk mengembangkan
kemandirian siswa dalam mengambil keputusan serta membangun
hubungan yang positif antara guru dan siswa. Dengan demikian,
nasehat menjadi alat yang efektif dalam menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung pertumbuhan pribadi dan akademik siswa.

Guru dalam memberikan nasehat biasanya mengandung
unsur larangan, perintah, dan anjuran yang disertai dengan alasan
yang tepat. Selain itu, nasehat tersebut juga mencakup penjelasan
mengenai konsekuensi dari perbuatan yang sedang dinasehatkan.?®

Melalui pemberian nasehat yang tepat dapat memberikan
dampak positif bagi perkembangan psikologis siswa. Oleh karena
itu, dalam memberikan nasehat, guru harus melakukannya dengan
tulus dan ikhlas. Guru perlu menyampaikan nasehat dengan cara
yang lembut dan sesuai dengan karakteristik siswa. Jika dilakukan

dengan cara seperti ini, maka hati siswa akan terbuka, mereka akan

Syarbini, Model Pendidikan Karakter Dalam Keluarga, (Jakarta: PT. Elek Media
Komputindo, 2016), 85-86.
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lebih terdorong untuk melakukan kebaikan, dan lebih menerima
nasehat serta arahan dari gurunya.?*
e. Indikator Pemberian Nasehat
Adapun indikator dalam pemberian nasehat adalah sebagai berikut:
1) Guru menyampaikan nasehat dengan pendekatan yang lembut;
2) Guru menyampaikan nasehat dengan bahasa yang jelas;
3) Guru memberikan nasehat sesuai dengan kondisi siswa;
4) Guru terbuka terhadap tanggapan dari siswa terkait nasehat
yang diberikan;
5) Guru menyampaikan nasehat dengan rasa empati terhadap
perasaan siswa;
6) Guru menyisipkan nasehat saat mengajar di kelas.?
2. Tingkah Laku
a. Pengertian Tingkah Laku

Tingkah laku seseorang sering kali dipandang sebagai
cerminan dari akhlaknya. Akhlak sama dengan tingkah laku dan
cara seseorang bertindak dalam kehidupan sehari-hari, yang
berhubungan dengan nilai-nilai moral dan etika.

Kata "akhlag" berasal dari bahasa Arab, yang merupakan
bentuk jamak dari "khulugun" yang berarti budi pekerti, perangai,

tingkah laku, tabiat, tata krama, sopan santun, adab, dan tindakan.

#Juraini dkk, Pembinaan Akhlak Terhadap Siswa Dalam Proses Pembelajaran Di SD
Negeri Unggul Lampeneurut Aceh Besar, Jurnal llmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol. 3
No-: 2, 37-38.

®Rudiansyah, A, Peran Guru dalam Memberikan Motivasi Belajar Siswa. Jurnal
Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 1 No. 1, 2020, 1-10.
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Konsep akhlak berasal dari pandangan agama terhadap tingkah
laku manusia, selain itu, kata akhlak juga berasal dari kata
"khalaga" atau "khalaqun" yang berarti kejadian, dan memiliki
kaitan erat dengan "Khaliq" yang berarti pencipta, serta berkaitan
dengan tindakan atau perbuatan. Hal ini juga tercermin dalam
istilah "al-khalig" yang berarti pencipta, dan "makhlug" yang
berarti yang diciptakan.*®

Tingkah laku adalah cara seseorang merespon rangsangan
dari lingkungan sekitar. Sebagai makhluk sosial, manusia selalu
berinteraksi dengan orang lain dan lingkungan. Rangsangan dari
lingkungan akan mempengaruhi cara individu bertindak. Dalam
psikologi, tingkah laku dianggap sebagai tindakan yang dilakukan
untuk memenuhi kebutuhan. Secara umum, tingkah laku adalah
tindakan yang bisa dilihat atau diukur oleh orang lain atau diri
sendiri. Menurut pandangan behavioral, tingkah laku baik atau
buruk adalah hasil dari belajar. Tingkah laku yang salah bisa
diperbaiki melalui pembelajaran.?’

Menurut Caplin, tingkah laku adalah respon apapun yang

bisa berupa reaksi, tanggapan, jawaban, atau alasan yang dilakukan

%Hamdani Hamid dan Saebeni, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung:
Pustaka Setia, 2013), 43.

“’Dahlia Novarianing Asri dan Suharni, Modifikasi Tingkah laku : Teori dan
Penerapannya, (Jawa Timur: UNIPMA Press, 2021), 1.
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oleh makhluk hidup. Tingkah laku juga bisa berarti gerakan atau
serangkaian gerakan, serta perbuatan atau aktivitas tertentu.?

Budiarjo memiliki pandangan yang sedikit berbeda.
Menurutnya, tingkah laku adalah tanggapan atau rangkaian
tanggapan yang dilakukan oleh makhluk hidup. Tanggapan ini
tidak hanya mencakup reaksi dari organisme, termasuk yang terjadi
di otak, seperti bahasa, pemikiran, impian, harapan, dan lainnya,
tetapi juga melibatkan aspek mental dan aktivitas fisik. Tingkah
laku dan sikap saling terkait, dengan motif sebagai faktor penentu
sikap. Motif ini menjadi pendorong yang mengarahkan sikap, baik
negatif maupun positif, yang kemudian tercermin dalam tingkah
laku nyata (overt behavior) seseorang atau kelompok. Motif yang
diperkuat oleh afeksi akan lebih stabil, dan pada tingkat tertentu,
motif ini bisa menjadi pusat sikap (central attitude), yang
memengaruhi kecenderungan atau predisposisi seseorang, terutama
pada usia dini.”®

Dari beberapa pengertian di atas dapat dikatakan bahwa,
tingkah laku mencerminkan akhlak seseorang dan dipengaruhi oleh
nilai moral serta etika. Tingkah laku ini merupakan respons
terhadap lingkungan yang melibatkan faktor sosial, psikologis, dan
motif yang mendasari sikap, yang dapat dipelajari dan berubah

seiring waktu.

2Ramayulis, Op.cit, 93.
#Jalaludin, Psikologi Agama, Edisi Revisi, Cet. 18, (Jakarta: PT. Remaja Raja Grafindo,
2016), 209.
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b. Pengertian Tingkah Laku Sosial

Tingkah laku adalah respons berupa reaksi, tanggapan,
jawaban, atau balasan yang dilakukan oleh makhluk hidup.
Perilaku juga dapat diartikan sebagai gerakan atau rangkaian
gerakan, dan dalam konteks tertentu, perilaku bisa merujuk pada
suatu tindakan atau aktivitas. Sosial berarti berhubungan dengan
individu lain atau komunitas.*

Menurut Baron dan Byrne, tingkah laku sosial diartikan
sebagai reaksi seseorang terhadap orang lain. Tingkah laku ini
tercermin melalui perasaan, tindakan, sikap, keyakinan, serta rasa
hormat terhadap orang lain.*!

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
tingkah laku sosial merujuk pada tindakan dan tingkah laku
individu yang muncul dalam kehidupan sehari-hari, baik di
lingkungan keluarga maupun masyarakat.

Tingkah laku sosial juga sangat relevan dalam konteks
hubungan antara guru dan siswa di sekolah. Tindakan dan sikap
yang ditunjukkan oleh guru dan siswa dalam interaksi mereka
mencerminkan tingkah laku sosial. Misalnya, guru yang
menunjukkan rasa hormat, empati, dan sikap positif terhadap siswa
dapat membentuk lingkungan yang mendukung perkembangan

sosial siswa. Begitu juga, tingkah laku sosial siswa, seperti kerja

%% ementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2020), 1085.
'samsul Arifin, Bambang, Psikologi Sosial, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), 9.
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sama, komunikasi, dan rasa hormat terhadap guru dan teman

sekelas, sangat mempengaruhi dinamika di dalam kelas. Oleh

karena itu, baik guru maupun siswa memiliki peran penting dalam

membangun tingkah laku sosial yang baik di sekolah, yang tidak

hanya mendukung proses pembelajaran, tetapi juga perkembangan

karakter dan hubungan antar individu.

Ruang Lingkup Tingkah Laku

1)

2)

Komponen Kognitif

Hal ini merujuk pada keyakinan dan pemahaman seseorang
terhadap suatu objek melalui proses melihat, mendengar, dan
merasakan. Keyakinan dan pemahaman yang terbentuk
memberikan informasi dan pengetahuan tentang objek tersebut.
Komponen Afektif

Tingkah laku afektif adalah perilaku yang mencerminkan
perasaan atau emosi yang muncul sebagai reaksi terhadap
rangsangan tertentu. Misalnya, ketika seorang anak melihat
binatang yang dianggapnya berbahaya, perasaan takut muncul,
yang kemudian menyebabkan anak itu menangis. Tingkah laku
ini adalah manifestasi dari emosi atau perasaan tertentu seperti
senang, sedih, takut, marah, dan lainnya. Tingkah laku afektif
yang disebut perasaan hanya dirasakan oleh individu tersebut
dan tidak disertai dengan tingkah laku yang tampak, sehingga

tidak dapat diamati orang lain. Sementara itu, emosi adalah
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perasaan yang disertai dengan ekspresi fisik, seperti ucapan
keras, mengepal tangan, atau wajah memerah, yang bisa
diamati oleh orang lain.*
3) Komponen Tingkah laku atau Konoatif

Hal ini merujuk pada kecenderungan atau dorongan seseorang
untuk bertindak atau bertingkah laku terhadap suatu objek atau
situasi yang dihadapinya. Sikap ini mencerminkan bagaimana
individu berinteraksi atau merespons sesuatu, yang dapat
berupa tindakan positif atau negatif, tergantung pada
pandangan, pengalaman, dan perasaan mereka terhadap objek
tersebut. Kecenderungan ini juga dipengaruhi oleh faktor-
faktor internal seperti nilai-nilai, kepercayaan, dan motivasi
pribadi, serta oleh pengaruh eksternal seperti lingkungan sosial
atau budaya. Sikap ini sangat menentukan dalam cara individu
membuat keputusan dan bertindak dalam kehidupan sehari-
hari.®* Contohnya, seorang mahasiswa yang ingin lulus ujian
dengan nilai baik akan menunjukkan hal itu melalui
tindakannya, seperti rajin mengikuti kuliah, banyak membaca
buku, menyelesaikan tugas, aktif dalam diskusi, dan

sebagainya.

*2Mohamad Surya, Psikologi Guru, (Bandung: Alfabeta, 2014), 13-14.
#Azwar Saifuddin. Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2022), 23-28.
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d. Macam-Macam Tingkah Laku

1)

2)

Tingkah laku Tertutup (Covert Behavior)

Tingkah laku tertutup terjadi ketika respons terhadap stimulus
tidak dapat diamati secara langsung oleh orang lain. Respon ini
terbatas pada perhatian, perasaan, persepsi, pengetahuan, dan
sikap individu terhadap stimulus tersebut. Bentuk tingkah laku
tertutup yang dapat diukur antara lain adalah pengetahuan dan
sikap.

Tingkah laku Terbuka (Overt Behavior)

Tingkah laku terbuka terjadi ketika respons terhadap stimulus
berupa tindakan yang dapat diamati oleh orang lain. Bentuk
tingkah laku terbuka ini mencakup tindakan nyata atau praktik

yang dapat dilihat dan diamati secara langsung.**

e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkah Laku

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkah laku siswa adalah

tindakan atau perilaku seseorang terhadap sesuatu. Perilaku sangat

erat kaitannya dengan akhlak dan budi pekerti, yang mencakup

aturan dan pedoman yang diberikan untuk mengatur hubungan

dengan Tuhan, sesama manusia, dan lingkungan sekitar.

Kepribadian seseorang dibentuk oleh dua faktor, yaitu faktor

internal (dari dalam diri) dan eksternal (dari luar).

* 1bid, 25.
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1) Faktor Internal
Faktor internal yang dimaksud adalah naluri (insting) atau
fitran yang dimiliki sejak lahir. Beberapa contohnya antara
lain:
a) Keturunan atau Suku
Setiap sekolah memiliki keragaman suku, dan setiap suku
memiliki karakteristik serta kebiasaan yang berbeda-beda.
b) Jenis Kelamin
Laki-laki dan perempuan memiliki pola pikir yang berbeda.
Laki-laki cenderung lebih mengandalkan akal atau logika,
sementara perempuan lebih banyak dipengaruhi oleh
perasaan
c) Kepribadian
Secara umum, kepribadian adalah kumpulan kualitas
perilaku individu yang mencirikan cara mereka berinteraksi
dengan lingkungan. Kepribadian setiap orang berbeda-
beda, dipengaruhi oleh sifat-sifat yang dimiliki, dan juga
dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal.*®
2) Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah kondisi lingkungan sekitar siswa,

seperti pergaulan dengan teman-teman, sekolah, dan kehidupan

%Aat Syafaat, Sohari Sahrani, dan Muslih, Peranan Pendidikan Agama Islam Dalam
Mencegah Kenakalan Remaja (Juvenile Delinquency), (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), 161.



25

keluarga. Sedangkan faktor eksternal meliputi pengaruh

lingkungan pendidikan dan pelatihan.

a)

b)

Lingkungan

Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkah laku siswa
adalah lingkungan. Lingkungan dapat mempengaruhi
semangat dan potensi seseorang, baik secara positif maupun
negatif. Oleh karena itu, penting untuk berhati-hati dengan
lingkungan sekitar.

Sekolah

Pendidikan adalah semua tuntutan dan pengajaran yang
diterima untuk membentuk kepribadian. Sekolah sebagai
lembaga pendidikan dan pengajaran harus menyediakan
pengajaran yang tidak hanya transfer ilmu, tetapi juga
menjadi tempat di mana guru dapat menjadi teladan yang
baik bagi siswa.

Berdasarkan hal tersebut, seorang guru memiliki
tanggung jawab untuk memberikan pemahaman yang jelas
kepada siswa mengenai cara bertingkah laku yang baik.
Mendidik adalah proses mengajarkan siswa agar mereka
dapat mengembangkan potensi diri melalui penerapan apa
yang telah dipelajari. Guru perlu memberi kesempatan
kepada siswa untuk mempraktikkan tingkah laku yang baik

dan benar, karena guru dianggap sebagai orang tua kedua
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setelah orang tua di rumah. Dengan demikian, guru harus
menjadi teladan bagi siswa-siswanya.*

c) Latihan atau Kebiasaan
Latihan atau kebiasaan adalah aktivitas yang dilakukan
berulang-ulang sehingga menjadi suatu  kebiasaan.
Misalnya, jika kita berlatih untuk berbuat baik kepada
orang lain secara rutin, maka hal itu akan menjadi

kebiasaan baik bagi diri kita dan orang di sekitar Kita.

f. Indikator Tingkah Laku Siswa

Adapun indikator tingkah laku sosial siswa adalah sebagai berikut :

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Siswa menunjukkan sikap hormat kepada guru;

Siswa mampu menerima nasehat dari guru;

Siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran;

Siswa mentaati peraturan yang ada di Sekolah;

Siswa mampu bekerja sama dalam kelompok;

Siswa menghindari konflik terhadap sesama teman;

Siswa mampu meminta maaf jika melakukan kesalahan;
Siswa mampu memaafkan teman yang melakukan kesalahan;

Siswa menunjukkan sikap menghargai pendapat orang lain;

10) Siswa menunjukkan sikap tolong-menolong terhadap sesama

teman.*’

%|snanto, Pengendalian Tingkah Laku Siswa Melalui Pendekatan Manajemen Kelas,
Journal of Edcational Management, Volume 1 No. 1, 2020, 27-40.

¥Ningrum, dkk, Analisis Sikap Sosial Peserta Didik Terhadap Pembelajaran Pasca
Pandemi Covid 19 di Sekolah Dasar, Jurnal Kependidikan, Vol. 12, No. 1, Februari 2023, 20-23.
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3. Pengaruh Pemberian Nasehat Terhadap Tingkah Laku

Dalam Kamus al-Muhith, dijelaskan bahwa kata wa'azhahu,
ya'izhuhu, wa'zhan, wa'izhatan, dan mau'izhatan merujuk pada tindakan
mengingatkan  seseorang tentang hal-hal yang dapat melembutkan
hatinya, sehingga ia mau menerima nasehat. Kata "mau‘izhah™ berasal dari
"wa'zhu", yang berarti memberikan pelajaran tentang tingkah laku yang
baik, mendorong untuk mengamalkannya, serta menjelaskan akhlak yang
buruk dan memperingatkan untuk menjauhinya, sambil mendorong untuk
meningkatkan kebaikan dengan cara yang dapat melembutkan hati.*®

Nasehat adalah cara yang sangat efektif dalam membentuk iman
anak, tingkah laku, jiwa, dan rasa sosialnya. Memberikan nasehat dapat
memiliki dampak besar dalam membuka hati anak terhadap kebenaran,
mendorongnya untuk menuju hal-hal baik dan positif dengan tingkah laku
yang baik, serta menyadarkannya akan prinsip-prinsip Islami jika
disampaikan dengan cara yang tepat dan menyentuh hati.*

Pada dasarnya, seorang pendidik berperan sebagai pemberi nasehat
yang bertugas membentuk kepribadian individu. Dalam proses
pembentukan kepribadian, aspek penting yang perlu diperhatikan adalah
pembentukan jiwa. Proses ini memerlukan transfer of value, yaitu
pengenalan dan penguatan nilai-nilai yang baik kepada peserta didik.

Nilai-nilai yang belum dikenal oleh siswa akan ditanamkan dalam jiwa

*¥Mulyadi Hermanto Nasution, Metode Nasehat Dalam Perspektif Islam, Jurnal Ilmu-
ilmu Sosial Dan Keislaman, Vol. 5 No. 1, 2020, 60.

*Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Pendidikan Anak Dalam Islam, (Jakarta:
Khatulistiwa Press, 2013), 394-396.
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mereka, atau nilai-nilai yang sudah ada akan diperkuat. Salah satu cara
untuk mentransfer nilai-nilai tersebut adalah melalui nasehat, sebagaimana
dijelaskan dalam prinsip "Addinun nasihah”, yang artinya agama itu
adalah nasehat.*

Nasehat yang diberikan oleh seorang guru memiliki pengaruh besar
terhadap pembentukan perilaku siswa. Melalui nasehat, guru tidak hanya
menyampaikan arahan atau teguran, tetapi juga membantu siswa
memahami mana yang benar dan salah, sekaligus mendorong mereka
untuk melakukan perubahan ke arah yang lebih baik. Proses ini dapat
mencakup penguatan karakter seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab,
dan rasa hormat terhadap orang lain.

Guru memainkan peran kunci dalam memastikan bahwa Nasehat
yang diberikan relevan, penuh empati, dan mudah diterima oleh siswa.
Dengan pendekatan yang baik, nasehat dari guru mampu menyentuh hati
siswa, membangun kesadaran mereka, dan mendorong mereka untuk
mengembangkan sikap yang lebih positif. Sebaliknya, tanpa Nasehat yang
terarah, siswa mungkin kehilangan panduan moral dan perilaku yang
dibutuhkan dalam kehidupan mereka. Oleh karena itu, peran guru sebagai
pemberi nasehat tidak hanya penting dalam membentuk kepribadian, tetapi
juga menjadi fondasi utama dalam pembentukan tingkah laku siswa

menuju arah yang lebih baik.

“*Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Perspektif Filsafat, (Jakarta: Kencana,
2014), 127.



29

B.Penelitian Relevan
Penelitian relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai
perbandingan untuk menghindari persamaan terhadap sebuah karya ilmiah,
penelitian terdahulu yang relevan yaitu sebagai berikut :

1. Delima, (2020) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Pemberian
Hukuman (Punishment) Terhadap Tingkah Laku Siswa Pada Mata
Pelajaran Ekonomi Di SMA Negeri 1 Tambang. Persamaan penelitiannya
terletak pada variabel Y yang sama-sama membahas tentang tingkah laku,
sedangkan perbedaannya terletak pada variabel X yaitu tentang pemberian
hukuman, sedangkan penelitian yang penulis lakukan menghubungkan
tentang pemberian nasehat terhadap tingkah laku siswa di Madrasah
Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru.

2. Yulna Reci (2018), melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Amalan
Ibadah Puasa Ramadhan Terhadap Tingkah Laku Siswa Di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu Kabupaten Kampar. Persamaan
penelitiannya terletak pada variabel Y yang sama-sama membahas tentang
tingkah laku, sedangkan perbedaannya terletak pada variabel X vyaitu
tentang pengaruh amalan ibadah puasa ramadhan, sedangkan penelitian
yang penulis lakukan menghubungkan tentang pemberian nasehat terhadap
tingkah laku siswa di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru.

3. Aulia Ramadhani (2020), melakukan penelitian dengan judul Pengaruh
Iklim Kelas Terhadap Tingkah Laku Siswa pada Mata Pelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Bangkinang Kota. Persamaan
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penelitiannya terletak pada variabel Y yang sama sama membahas tentang
tingkah laku, sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada variabel X yang
membahas tentang pengaruh iklim kelas, sedangkan penelitian yang
penulis lakukan menghubungkan tentang pemberian nasehat terhadap

tingkah laku siswa di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru.

C.-Konsep Operasional
Konsep operasional adalah penjabaran konkret dari konsep teoritis
agar lebih mudah dipahami dan diterapkan di lapangan sebagai panduan
penelitian. Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu pemberian nasehat
(Variabel X) sebagai variabel bebas dan tingkah laku (Variabel Y) sebagai
variabel terikat.
1. Indikator Pemberian Nasehat
a. Guru menyampaikan nasehat dengan lembut;
b. Guru menyampaikan nasehat dengan bahasa yang jelas;
c. Guru memberikan nasehat sesuai dengan kondisi siswa;
d. Guru terbuka terhadap tanggapan dari siswa terkait nasehat yang
diberikan;
e. Guru menyampaikan nasehat dengan rasa empati terhadap perasaan
siswa;

f.  Guru menyisipkan nasehat saat mengajar di kelas.
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2. Indikator Tingkah Laku
Adapun indikator tingkah laku sosial siswa adalah sebagai berikut:
a. Siswa menunjukkan sikap hormat kepada guru;
b. Siswa mampu menerima nasehat dari guru;
c. Siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran;
d. Siswa mentaati peraturan yang ada di Sekolah;
e. Siswa mampu bekerja sama dalam kelompok;
f. Siswa menghindari konflik terhadap sesama teman;
g. Siswa mampu meminta maaf jika melakukan kesalahan;
h. Siswa mampu memaafkan teman yang melakukan kesalahan;
i. Siswa menunjukkan sikap menghargai pendapat orang lain;

j.  Siswa menunjukkan sikap tolong-menolong terhadap sesama teman.

D. Asumsi Penelitian dan Hipotesis Penelitian
1. Asumsi Penelitian
Asumsi dalam penelitian ini adalah nasehat yang diberikan oleh
guru memiliki hasil yang berbeda di setiap muridnya.
2. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi hipotesis
alternatif (Ha) dan hipotesis nihil (HO), sebagai berikut:
Ha : Terdapat pengaruh signifikan pemberian nasehat terhadap tingkah
laku siswa di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru
Ho : Tidak terdapat pengaruh signifikan pemberian nasehat terhadap

tingkah laku siswa di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasi dengan
pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian
yang memanfaatkan data berbentuk angka sebagai dasar analisis. Pendekatan
ini bertujuan untuk menjelaskan suatu fenomena melalui data numerik yang
dianalisis, biasanya dengan bantuan teknik statistik.** Pada pendekatan
penelitian ini, tujuannya adalah untuk menguji apakah pemberian nasehat
berpengaruh terhadap tingkah laku siswa Madrasah Aliyah Darul Hikmah

Pekanbaru.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Tempat dilaksanakannya penelitian ini yaitu di Madrasah Aliyah Darul
Hikmah Pekanbaru JI. Manyar Sakti KM. 12 Kecamatan Tampan, sedangkan
waktu dilaksakannya penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari hingga

April.

C.-Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dari penelitian ini yaitu guru dan siswa Madrasah Aliyah Darul
Hikmah Pekanbaru, sedangkan objek penelitiannya yaitu pengaruh pemberian
nasehat terhadap tingkah laku siswa Madrasah Aliyah Darul Hikmah

Pekanbaru

*! Uhar Saputra, Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan Tindakan, (Bandung : PT Refrika
Aditama, 2014). 49
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D.‘Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi diartikan sebagai keseluruhan data yang akan diteliti.
Populasi merupakan semua anggota kelompok, kejadian, atau objek yang
telah dirumuskan.*> Dalam penelitian ini, populasi yang diteliti meliputi
seluruh guru dan siswa Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru tahun
ajaran 2024/2025, dengan jumlah 38 guru dan 506 siswa
2. Sampel Penelitian
Penelitian ini menggunakan teknik Stratified Random Sampling,
yaitu pengambilan sampel dari populasi yang berstrata dan tidak homogen,
dengan memastikan setiap strata terwakili. Jika populasi kurang dari 100,
seluruh anggota diambil, jika lebih, maka diambil 10-25% dari jumlah
siswa.*®* Peneliti mengambil sampel sebanyak 15% sehingga dihasilkan

sampel sebanyak 75 siswa.

Tabel 3. 1
Data Sampel Penelitian
Kelas Jumlah Sampel
X 199 Siswa 30 Siswa
Xl 172 Siswa 25 Siswa
Xl 135 Siswa 20 Siswa
Total 506 Siswa 75 Siswa.™

* Muhammad Ilyas Ismail dan Nurfikriyah Irhasyih llyas, Metodologi Penelitian
Kulitatif dan Kuantitatif, (Makasar: Raja Grafindo Persada, 2023), 217.

® Ma’ruf Abdullah, Metode Penelitian Kuantitatif, Cet. 1, (Yogyakarta: Aswaja
Pressindo, 2019), 227.

* Data Tata Usaha Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru
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E. ‘Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi adalah melakukan pengamatan terhadap sumber data.
Observasi bisa dilakukan secara terlibat (partisipasi) dan tidak terlibat
(non-partisipasi).*> Adapun observasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi langsung atau observasi yang dilakukan secara terlibat
(partisipasi). Observasi dilakukan dengan tatap muka, bertujuan untuk
mendapatkan data variabel X (Pemberian Nasehat) yaitu mengamati
kegiatan pemberian nasehat oleh guru baik itu di dalam kelas maupun di
luar kelas.
2. Angket
Angket merupakan sebuah formulir pertanyaan yang disusun oleh
peneliti untuk diisi oleh responden. Isi pertanyaan pada angket diperlukan
untuk mendapatkan jawaban yang relevan guna mengatasi permasalahan
dalam penelitian.*® Dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan
data tentang tingkah laku siswa
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data yang
melibatkan pemanfaatan data yang sudah ada, telah terjadi, atau disebut
juga sebagai data sekunder.*” Dalam teknik ini, peneliti mengambil data

yang relevan dengan variabel penelitian

*> Amri Darwis, Teknik Penulisan Skripsi Pendidikan Agama Islam, (Pekanbaru: Cahaya
Firdaus, 2019), 14

% Rifa’i, Abubakar. Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Suka Press UIN
Sunan Kalijaga, 2021), 98.

" Sitti Mania Sulaiman Saat, Pengantar Metodologi Penelitian, Cet. 2, (Sulawesi
Selatan: Pusaka Almaida, 2020), 97.
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F.-“Uji Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas

Untuk memperoleh data yang baik, harus dilakukan uji validitas
dan uji realibilitas instrumen. Hal ini digunakan untuk menganalisis
validitas instrumen dan realibilitas instrumen. Uji coba ini dilakukan pada
objek yang berada diluar populasi dan sampel penelitian yang sebenarnya.
a. Jika rniung > r'apel Maka pernyataan tersebut dinyatakan valid
b. Jika rhiung < rtanel Maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid

Uji validitas instrumen dilakukan dengan membagikan instrumen
kepada 30 siswa yang bukan bagian dari sampel penelitian. Maka, dari
ketentuan tersebut, jika r hitung pada setiap pada setiap item pernyataan

dari SPSS 25, sebagai berikut:

Tabel 3. 2
Hasil Uji Validitas Tingkah Laku (Variabel Y)
Item Soal Hasil Output Keterangan
1 0,361 Valid
2 0,539 Valid
3 0,538 Valid
4 0,716 Valid
5 0,624 Valid
6 0,557 Valid
7 0,456 Valid
8 0,496 Valid
9 0,353 Tidak Valid
10 0,546 Valid
11 0,454 Valid
12 0,409 Valid
13 0,512 Valid
14 0,523 Valid
15 0,114 Tidak Valid
16 0,330 Tidak Valid
17 0,385 Valid
18 0,334 Tidak Valid
19 0,676 Valid
20 0,841 Valid

Sumber : Hasil Olahan SPSS 25
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Pada Tabel 3.2 hasil uji validitas variabel Y, terdapat 4 pernyataan
yang dinyatakan tidak valid. Oleh karena itu, keempat pernyataan tersebut
dihapus. Dari total 20 pernyataan, hanya 16 yang digunakan saat
penyebaran angket untuk pengumpulan data penelitian.

. Uji Reliabilitas

Instrumen dikatakan reliabel jika mampu menghasilkan data yang
konsisten dari beberapa pernyataan. Reliabilitas menunjukkan seberapa
dapat dipercayanya hasil pengukuran suatu alat. Hasil pengukuran yang
reliabel berarti memiliki konsistensi dan kestabilan. Nilai reliabilitas
dinyatakan dalam bentuk angka yang disebut koefisien reliabilitas,
semakin tinggi nilainya, semakin reliabel instrumen tersebut. Uji
reliabilitas dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha (a) > 0,60.

Tetapi sebaliknya, bila Cronbach Alpha (a) < 0,60 maka dianggap rendah.

Tabel 3. 3
Nilai Interval Uji Reliabilitas
Interval Reliabilitas
0,00<r<0,20 Sangat Rendah
0,20<r<0,40 Rendah
0,40<r<0,60 Sedang
0,60 <r<0,80 Tinggi
0,80<r<0,100 Sangat Tinggi

Berdasarkan pedoman di atas, hasil output SPSS ditampilkan

sebagai berikut:



Tabel 3. 4
Hasil Uji Reliabilitas
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Variabel

Cronbach Alpha

Nilai Standar

Keterangan

Tingkah Laku

0,849

0,60

Reliabel

Sumber : Hasil Olahan SPSS 25

Tabel 3.4 menunjukkan hasil uji reliabilitas, di mana variabel

terikat dinyatakan reliabel dengan nilai Cronbach Alpha (a) sebesar 0,849.

Dilihat dari nilai Cornbach Alpha (a) variabel tersebut, maka kategori

reliabel adalah sangat tinggi

G. Teknik Analisis Data

1. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji statistik yang digunakan untuk menguji

apakah ada data yang diamati memiliki distribusi normal atau tidak. Untuk

menguji apakah data yang berdistribusi normal terdapat beberapa uji yang

dapat digunakan, misalnya uji Kolmogrov-Smirnov Test.

Uji normalitas pemberian nasehat (X) dengan tingkah laku () ini

dilakukan berdasarkan pada uji Kolmogorov-Smirnow dengan keluaran

berupa One Sample Kolmogorov-Smirnow Test pedoman pengambilan

keputusan yaitu:

Jika nilai probabilitas < 0,05 Distribusi adalah tidak normal

Jika nilai probabilitas > 0,05 Distribusi adalah normal



38

2. Uji Linearitas
Uji linearitas adalah pengujian untuk memeriksa apakah terdapat
hubungan yang linear antara variabel independen dengan variabel
dependen. Pedoman pengambilan keputusan yaitu:
Sig Deviation From Linearity > 0,05 maka terdapat hubungan linear
Sig Deviation From Linearity < 0,05 maka tidak terdapat hubungan
linear.
3. Uji Regresi Linear Sederhana
Untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel, data dianalisis
secara statistik menggunakan teknik regresi linier sederhana. Pedoman
pengambilan keputusan yaitu:
Jika nilai signifikansi < 0,05 artinya variabel X berpengaruh terhadap
variabel Y
Jika nilai signifikansi > 0,05 artinya variabel X tidak berpengaruh
terhadap variabel Y
Rumus regresi linear sederhana adalah sebagai berikut:*®

Y =a+bX

Keterangan :

Y : Variabel dependen

X : Variabel independent
a : Konstanta

b : Koefisien regresi

*® Hartono, Statistik Untuk Penelitian, (Pekanbaru : Pustaka Pelajar, 2004), 160.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh signifikan pemberian nasehat terhadap tingkah laku
siswa di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru dengan nilai signifikan
0,028 < 0,05 Ha diterima dan Ho ditolak, maka terdapat pengaruh yang
signifikan pemberian nasehat terhadap tingkah laku siswa Madrasah Aliyah
Darul Hikmah Pekanbaru.

Koefisien diterminasi diperoleh nilai R Square adalah 0,212. Hal ini
menunjukkan bahwa presentase pengaruh pemberian nasehat terhadap tingkah
laku sebesar 21,2%. Sedangkan sisanya sebesar 78,8% dipengaruhi oleh faktor

lain yang tidak dibahas dipenelitian ini.

B.-Saran
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, dapat dikemukakan saran
sebagai berikut:
1. Guru
Guru diharapkan dapat terus meningkatkan perannya sebagai
pendidik yang tidak hanya menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga
membentuk karakter siswa melalui pemberian nasehat yang tepat,

bijaksana, dan dilakukan secara konsisten. Nasehat yang disampaikan

76
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dengan pendekatan yang baik dapat menjadi media efektif dalam

menanamkan nilai moral dan membentuk tingkah laku positif siswa.

. Sekolah

Sekolah diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang
mendukung tumbuhnya perilaku baik siswa, salah satunya dengan
mendorong seluruh tenaga pendidik untuk aktif memberikan pembinaan
melalui nasehat. Sekolah juga dapat mengadakan pelatihan atau workshop

terkait teknik komunikasi dan pemberian nasehat yang efektif bagi guru.

. Siswa

Siswa diharapkan dapat menerima dan menanggapi nasehat yang
diberikan oleh guru dengan sikap terbuka dan positif. Mereka juga perlu
menyadari bahwa nasehat bukanlah bentuk hukuman, melainkan
bimbingan yang bertujuan untuk membantu mereka menjadi pribadi yang
lebih baik dalam bersikap, berinteraksi, dan bertanggung jawab.

. Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian,
baik dari segi jumlah responden maupun cakupan sekolah, agar hasil
penelitian lebih general. Selain itu, dapat ditambahkan variabel lain seperti
metode komunikasi guru, lingkungan sosial siswa, atau peran orang tua,
guna memperkaya analisis mengenai faktor-faktor yang memengaruhi

tingkah laku siswa.
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LAMPIRAN




Lampiran 1: Lembar Observasi Pemberian Nasehat (Variabel X)

LEMBAR OBSERVASI

Nama Peneliti

Tanggal Observasi
Nama Sekolah

Petunjuk : Observer mengamati perilaku guru dalam memberikan nasehat.

Setiap indikator dinilai berdasarkan tingkat keterlaksanaan menggunakan ya

atau tidak
Nilai
No Aspek Pengamatan i
Ya Tidak
. Guru menyampaikan Nasehat dengan
pendekatan yang lembut
5 Guru menyampaikan nasehat dengan bahasa
yang jelas
3 Guru memberikan nasehat sesuai dengan
kondis siswva
A Guru terbuka terhadap tanggapan dari siswa
terkait nasehat yang diberikan.
. Guru menyampaikan nasehat dengan rasa
empati terhadap perasaan siswa.
5 Guru menyisipkan nasehat saat mengajar di
kelas




Lampiran 2: Angket Tingkah Laku Siswa (Variabel Y)
Lampiran
Angket Tingkah Laku Siswa

Nama

Kelas

Tanggal

PETUNJUK PENELITIAN

A. Isilah secara objektif menurut pendapat Anda

B. Isilah angket ini sesuai dengan kondis anda yang sebenarnya dengan

memberikan tanda ceklis
C. Keterangan:

SL : Selalu

SR : Sering

KD : Kadang-kadang

JR : Jarang

TP : Tidak pernah

D. Pengisian angket ini tidak ada hubungannya dengan nilai mata

pelgaran Anda

No. Pernyataan

Pilihan Jawaban

SL

SR

KD

JR

TP

1 | Sayahormat kepada guru

Saya bersedia menerima nasehat dari

guru

3 | Sayaaktif dalam pembelgjaran

Saya mentaati peraturan yang ada di
sekolah

5 | Sayabekerja sama dalam kelompok

6 | Sayamengikuti pelajaran dengan baik




No.

Pernyataan

Pilihan Jawaban

SL

SR

KD

JR

TP

Saya menghindari konflik dengan sesama

teman

Saya meminta maaf jika melakukan
kesalahan kepada teman

Saya malu jika tidak menuruti nasehat

dari guru.

10

Saya menghargai pendapat orang lain

11

Saya bersedia menolong teman yang
sedang dalam kesusahan

12

Saya menjawab perkataan guru dengan

santun

13

Saya aktif dalam diskusi kelompok.

14

Saya tidak merasa terganggu jika guru
menegur saya.

15

Saya mengucapkan salam saat bertemu

dengan guru

16

Saya mengikuti nasehat guru dalam
kegiatan di sekolah.
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Lampiran 4 : Rekapitulasi Jawaban Responden dari Variabel Y (Tingkah Laku)

66
77
65

65

70
63

59

66
70
70
66
73

68
63

54
62

74
76
65

Y9 | Y10 | Y11 | Y12 | Y13 |Y14 | Y15 | Y16 | Total

Y8

Y7

Y6

Y5

Y4

Y3

Y2

Y1

Siswa

S1

S2

S3
sS4
S5
S6
S7
S8
S9
S10
S11
S12
513
S14
S15
516
S17
518
519

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
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71

78
77
80
63

70
80

64
70
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60
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66
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76
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55
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73
71
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541
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Lampiran 5: Surat Disposisi

LEMBAR DISPOSISI
INDEKS BERKAS
KODE :
HAL : Pengajuan Sinopsis

r

rancear ;30 Mel d02440
asar ;. Mokammad  Yilyan 24k

TANGGAL PENYELESAIAN :

SIFAT :

INFORMASI DITERUSKAN
KEPADA:

Kepada Yth. 2. Kajur PAI _

Bapak Wakil Dekan I, Catatan Kajur PAI
d.

Setelah diarahkan maka judul yang | b.

bersangkutan dapat dilanjutkan, mohon | c.

agar ditunjuk sebagai pembimbing: d

.M. Errri ypor, s

Pekanbaru, 7 2/—= 4 ~ZY26Y TERUSKAN
Kajur PAL PADA:
2. Wakil Dekan I

—_

Dr. Idris, M. Ed
NIP. 197605042005011005

*) 1. Kepada bawahan “instruksi™ atau “informasi”
2. Kepada atasan “informasi” coret “instruksi”
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| Lampiran 6 : Surat Keputusan Pembimbing

ll’

Bl sl gl A

D/\_ KEMENTERIAN AGAMA
I { ,‘ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
{ %

) FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU JUH R Sostrantas No 155 Km 18 Tampan Pekanbaru Riau 28283 PO, BOX 1004 Telp. (0761) 551647

Fax. (0761) 561647 Web www itk uinsusha oc. id. E-mail sfak Mn&iﬂuwd
—

Nomor: Un.04/F.11.4/PP.00.9/11080/2024
: Biasa

Sifat

Lamp.

Hal

Tembusan :

Pekanbaru,24 Juni 2024

. Pembimbing Skripsi

Kepada
Yth. Dr. M. Fitriadi, M.A.

Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
Pekanbaru

Assalamu’alaikum warhmatullahi wabarakatuh
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau menunjuk Saudara
sebagai pembimbing skripsi mahasiswa :

Nama :MUHAMMAD HILYAN ZAKI

NIM 112110110652
Jurusan :
Judul :Pengaruh Pemberian Nasehat Terhadap Tingkah Laku Siswa Madrasah

Aliyah Dar El Hikmah Pekanbaru
Waktu : 6 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan llmu  Redaksi dan teknik penulisan skripsi,
sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan Saudara dihaturkan terimakasih.

Wassalam
—_an. Dekan
_,;(.:\l“w; Wakil Dekan 1

721017{199703 1 004

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau




1VIH VHSNS NIN

‘nery eysng NN wizi edue) undede ymuaq wejep Iul sijn} A1ey yninjes neje ueibeges yeAueqiadwsw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

|..,

l.l

:C:

.1'

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g

sew niens uenefun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad ‘ueniduad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uednnbuad ‘e

.F

":

J1aquuns ueyngaAusw uep ueywiniuesuaw edue) Ul sim eAley yninas neje ueibeqas dipnbusw Buele|iqg °|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e1di) yey

Lamplran 7 Surat Keputusan Perpanjangan Pembimbing

2E
= D/\_ KEMENTERIAN AGAMA
@) ' ’!U A UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
LI
= (= &) FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
\"i h £ oo [==] oo oo
= B ol lg Aagsalll A=,
- FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
= UIN SUSKA RIAU JLH. R. Soabrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 26293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647
== Fax. (0761) 561647 Web www. ik uinsuska ac id, E-mail: eftak_uinsusk hoo.codd
== Nomor : B-9765/Un.04/F.11.1/PP.00.9/05/2025 Pekanbaru, 15 Mei 2025
~ Sifat : Biasa
= Lampiran : -
= Hal : Pembimbing Skripsi (Perpanjangan)
=
Eij Kepada Yth.
:; Dr. M. Fitriadi, MLA.
,;_ Dosen Fakultas Tarbivah dan Keguruan
Q) Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Py
'j_ Assalamu ‘alaikum warhmatullahi wabarakatul
= Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
o Riau juk Saudara sebagai pembimbing skripsi mahasiswa :

JIIPAG U®)[NG JO AJISI:

J

Nama : MUHAMMAD HILYAN ZAKI

NIM  : 12110110652

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Judul  : Pengaruh Pemberian Naschat Terhadap Tingkah Laku Siswa Madrasah Aliyah
Dar El Hikmah Pekanbaru

Waktu : 3 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan llmu dan Redaksi dan Teknik Penulisan Skripsi
sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan Saudara dihaturkan terima kasih.

Wassalam

Tembusan :

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
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Lampiran 8: Surat Mohon |zin Pra Riset

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

w? o Y
b= o/l pal il dagsll] A,

KEMENTERIAN AGAMA
ID@._‘ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
(=2

S FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

JLH R Soetrartxs No 155 Km 18 Tamgan Pekantans Rau 5203 PO. BOX 1004 Telp [0701) 201547
UIN SUSKA RIAU Fax (D761) 561647 Wieh www fi unsucha 2o E-mal efiah unyushafyahoo co o

~

Nomor  : Un.04/F.IL4/PP.00.9/917/2025 Pckanbaru, 17 Januari 2025
Sifat : Biasa

Lamp. t=

Hal : Mohon Izin Melakukan PraRiset

Kepada
Yth. Kepala Sekolah
MA Darul Hikmah Pekanbaru
di
Tempat

Assalamu ‘alaikum warhmatullahi wabarakatuh o
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

nely eysng NiN Y!lw eydio ey

Nama : Muhammad Hilyan Zaki
NIM : 12110110652
Semester/Tahun : VII (Tujuh)/ 2025
Program Studi : Pendidikan Agama Islam
o Fakultas : Tarbiyah dan Kepuruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Iu) dIWe[s] 3je31s

ISI9A

M Jrredg uejng jyo A3

[ISe
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| Lampiran 9: Surat Balasan Melakukan Pra Riset

MADRASAH ALIYAH DARUL HIKMAH

PONDOK PESANTREN DAR EL HIKMAH PEKANBARU

NSM: 13 12 14 71 000 7
AKREDITASI A

JL. MANYAR SAKTI KM. 12 SIMPANG PANAM, PEKANBARU - 28923 TELP. 0761 8419433 FAX. 64775

Nomor :

Lamp
Hal

021/MA-DH/H-4/1/2025

: Balasan lIzin Pra Riset

Kepada Yth :
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN SUSKA RIAU
Di-
Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan surat Saudara dengan nomor Un.04/F.113/PP.00.9/917/2025,
Perihal Izin melakukan Pra Riset, maka dengan surat ini kami menyatakan bersedia
untuk memberi izin melaksanakan Pra Riset di MA Darul Hikmah Pekanbaru. Ada
pun nama sebagai berikut:

Nama : MUHAMMAD HILYAN ZAKI

NPM 212110110652

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Demikianlah surat balasan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya,
atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

m| Januari 2025
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| Lampiran 10 : Pengesahan Perbaikan Ujian Proposal

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
>

"’ ‘ FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

ﬂ:"\‘y‘m pulladllg Ay sill] AnllS

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAD Adarai: B MR 15 Tampan BOX 1004 Tep. [O761) TITTION Fam. (0781 21029
PENGESAHAN PERBAIKAN
UJIAN PROP OSAL

Nama Mahasiswa bl
Nomor Induk Mahasi .

onobﬂ.

Hari/Tanggal Ujian . A5 January 3016
Judul Proposal Ujian Lpengarun  punbolat Maschar  Tecnedap
Tngean  Laxu LA Medmzan  Augen
Dar B Wiemaly  foecanoaru
Isi Proposal : Proposal ini sudah sesuai dengan masukan dan saran yang
dalam Ujian proposal
TANDA TANGAN
No NAMA JABATAN
PENGUIILI PENGUITII

| D }u(,w\ r“’l-f\ﬂ PENGUII I ] "Z; 26U’

2. | ADAM MDBLIE INDRA | PENGUILII It P44 10Uy
Le.maA

Zarkmh. M.Ag.
9721017 199703 1 004

"_’:s_mr- ‘N[P
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”'_;Lampiran 11: Surat Permohonan Izin Melakukan Riset

%" Y2\ FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Bl sl Agsill 2l

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU JUH.R. Soebrantas No 125 Km 18 Tampan Pekanbaru Risu 26290 PO. BOX 1004 Telp (0761) 561647
Fa. (0761} 561647 Voeb.www i uinsuska ac id E-mail eftak uirsuska@yahoo co id
-—

D/\_ KEMENTERIAN AGAMA
. | i :& UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
[ =

Nomor  : B-5681/Un.04/F.1/PP.00.9/02/2025 Pekanbaru,19 Februari 2025

Sifat : Biasa
Lamp.  :1 (Satu) Proposal
Hal : Mohon Izin Melakukan Riset
Kepada
Yth. Kepala Kantor
Kementerian Agama Kota Pekanbaru
Di Pekanbaru
Assalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh )
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :
Nama : Muhammad Hilyan Zaki
NIM 112110110652
Semester/Tahun : VIII (Delapan)’ 2025
Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : PENGARUH PEMBERIAN NASEHAT TERHADAP TINGKAH LAKU

SISWA MADRASAH ALIYAH DAR EL HIKMAH PEKANBARU
Lokasi Penelitian : Madrasah Aliyah Dar El Hikmah Pekanbaru
Waktu Penelitian : 3 Bulan (19 Februari 2025 s.d 19 Mei 2025)

Sehubungan dengan itu kami mohqn diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang

bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasaman\a diucapkan terima kasih.

Tembusan ;
Rektor UIN Sultan Syanf Kasim Riau
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Lampiran 12 : Surat 1zin Riset dari Kantor Kementrian Agama

KEMENTERIAN AGAMA - REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA PEKANBARU
Jalan. Arifin Achmar Simpang Rambutan Nomor. 01 Pekanbaru
Telp. 0761 65513, 66504 FAX. 66513
Email ; lu,pekanbaru@yahoo.go.id

Nomor : B- 38 /Kk.04.5/TL.00/02/2025 Pekanbaru, 24 Februari 2025
Sifat : Biasa

Lampiran HS

Perihal : REKOMENDASI 1ZIN MELAKUKAN RISET

Yth KEPALA MADRASAH ALIYAH DAR EL HIKMAH PEKANBARU
Dengan Hormat,

Memperhatikan maksud surat Fakultas Pascasarjana UIN Suska Riau Nomor :B-
5681/Un.04/Ps/HM.01/02/2025 tanggal 19 Februari 2025, Perihal seperti pokok surat, akan
datang menghadap Saudara:

Nama : MUHAMMAD HILYAN ZAKI

NIM : 12110110652

Fakultas : TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN SULTAN SYARIF KASIM RIAU

Jurusan : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Jenjang : 81

Alamat : JL. DATUK BANDAR GG MUHAJIRIN 1 NO.16 KEC. PANGKALAN
KERINCI, KAB.PELALAWAN-RIAU

Bermaksud melakukan riset di Madrasah Aliyah Dar el Hikmah Pekanbaru Saudara
pimpin selama 3 bulan (19 Februari 2025 — 19 Mei 2025) guna mendapatkan dan mengumpulkan
data yang diperlukan dalam rencana penelitian dengan judul:

“PENGARUH PEMBERIAN NASEHAT TERHADAP TINGKAH LAKU SISWA
MADRASAH ALIYAH DAR EL HIKMAH PEKANBARU™

Untuk maksud tersebut kiranya Saudara dapat memberikan bantuan/informasi yang
diperlukan sepanjang yang bersangkutan dapat mematuhi ketentuan/peraturan yang berlaku
semata-mata untuk kepentingan ilmiyah.

Demikian surat izin riset/penelitian ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya, atas bantuan dan kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

_—an-Kepala
="K, Sub Bag Tata Usaha

Tembusan:
1. Ka. Kanwil Kementerian Agama Provinsi Riau
2. Rektor UIN Sultan Syarif Kasim Riau
3. Yang Bersangkutan
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Lampiran 13: Surat telah Melakukan Riset

MADRASAH ALIYAH DARUL HIKMAH

PONDOK PESANTREN DAR EL HIKMAH PEKANBARU

NSM: 13 12 14 71 000 7
AKREDITASI A

JL. MANYAR SAKTI KM. 12 SIMPANG PANAM, PEKANBARU - 28923 TELP. 0761 8419433 FAX. 64775

SURAT KETERANGAN
Nomor : 301/MA-DH/H-4/1V/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini,

nama : MUHAMMAD SYARQAWI, S.H.I
NIP/NUPTK  :6033749652200003

pangkat /golongan ;-

jabatan : KEPALA MADRASAH

dengan ini menerangkan bahwa :

nama : Muhammad Hilyan Zaki

NIM : 12110110652

fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
Jjurusan : Pendidikan Agama Islam

Telah selesai melaksanakan Riset di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru pada tanggal
23 April - 28 April 2025 dengan judul :

“PENGARUH PEMBERIAN NASEHAT TERHADAP TINGKAH LAKU SISWA DI
MADRASAH ALIYAH DAREL HIKMAH PEKANBARU"

Demikian Surat Keterangan Riset ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagai mana mestinya.
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